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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas dan analisis bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Earning Per Share (EPS) berngaruh signifikan terhadap Harga Saham PT 

Kimia Farma Parsero Tbk Tahun 2011-2021 dapat dibuktikan dengan t 

hitung > t tabel (3.213 > 2,36462) . 

2. Return On Investman (ROI) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

PT Kimia Farma Parsero Tbk Tahun 2011-2021 dapat dibuktikan dengan –

t hitung < - t tabel (-3.877 < -2,36462). 

3. Deviden Per Share (DPS) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham PT Kimia Farma Parsero Tbk Tahun 2011-2021 dapat 

dibutikan dengan -t hitung > -t tabel (-0,434 > -2,36462) . 

4. Secara simultan Earning Per Share (EPS), Return On Investman (ROI) 

dan Deviden Per Share (DPS) berpengaruh signifikan  Terhadap Harga 

Saham PT Kimia Farma Parsero Tbk Tahun 2011-2021 dibuktikan dengan  

         >         (5.050 > 4. 35).  

5. Besarnya pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Investman (ROI) 

dan Deviden Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham PT Kimia Farma 

Parsero Tbk Tahun 2011-2021 adalah 68,4% Sedangkan sisanya 31,6% 

dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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5.2 Saran 

 Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat bagi pembaca maupun penelitian berikutnya. Saran-saran yang dapat 

diberikan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan judul penelitian agar dapat lebih 

baik dan lebih lengkap lagi. 

2. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi harga saham  dan dapat mengurangi 

variabel DPS karna DPS dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

2. Bagi Perusahaan 

 Pada penelitian ini Earning Per Share (EPS) dan Return On Investman 

(ROI) mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Hal ini bisa 

mempertimbangkan perusahaan dalam menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan sehingga permintaan saham akan tinggi  menyebabkan 

harga saham naik sekaligus sebagai acuan suksesnya nilai kerja perusahaan. 

Kemudian perusahaan juga harus menurunkan kebijakan Deviden Per Share 

(DPS) guna untuk meningkatkan harga saham.  

 

 


